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SAMBUTAN

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 
hidayah yang telah diberikan kepada kita semua. Badan Pembina Lembaga Pendidikan (BPLP) 
PGRI berupaya keras untuk turut mendorong dan memfasilitasi setiap lembaga pendidikan 
mulai satuan pendidikan jenjang PAUD, pendidikan masyarakat, pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, pendidikan tinggi hingga badan penyelenggara pendidikan agar tumbuh 
berkembang dan berkualitas. Salah satu upaya dimaksud yaitu dengan diselenggarakannya 
Seminar Nasional Pendidikan (SNP) PGRI 2017 bersamaan dengan kegiatan Pekan Olah Raga 
dan Seni Mahasiswa (PORSENASMA) III PT PGRI bertempat di Universitas PGRI 
Palembang Sumatera Selatan.

Seminar Nasional Pendidikan (SNP) PGRI 2017 diselenggarakan oleh Badan Pembina
Lembaga Pendidikan (BPLP) PGRI bekerjasama dengan Universitas PGRI Palembang,
Universitas Indraprasta PGRI, Universitas PGRI Madiun dan IKIP PGRI Pontianak. Seminar
Nasional ini mengangkat tema “Pengembangan Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan
Marwah Bangsa”. Tema ini diangkat dengan sejumlah pemikiran bahwa pendidikan karakter
telah menjadi program prioritas pemerintah seperti yang tertuang dalam Nawacita Kabinet
Kerja Pemerintahan Jokowi-JK dalam rangka mempersiapkan generasi muda yang berkualitas.

Dalam beberapa tahun mendatang pendidikan nasional akan terus menghadapi tantangan
dalam upaya mewujudkan keunggulan bangsa di era globalisasi, khususnya dalam ASEAN
Economic Community (AEC) yang telah dimulai sejak tahun 2015. Daya saing Indonesia di
pentas global belum beranjak naik walaupun secara politis anggaran pendidikan memang telah
mencapai 20% dari APBN. Namun demikian, sesungguhnya secara empirik angaran tersebut
masih sangat kecil, karena APBN pendidikan masih harus dibagi setidaknya pada 14
kementerian untuk pendidikan kedinasan, belanja gaji dan tunjangan guru yang mencakup di
atas 35%. Selain itu juga, anggaran yang tersebar di beberapa kabupaten/kota yang belum tepat
alokasinya. Gejala ini menunjukan bahwa Pemerintah masih perlu ditingkatkan kemampuannya
dalam mengemban amanat pasal 31 ayat (4) UUD-1945 dan Deklarasi HAM (1948) dalam
mewujudkan free and compulsory basic education.

Dalam upaya peningatan mutu pendidikan, Pemerintah masih menganggap bahwa konsep
supremacy seolah lebih penting ketimbang konsep capacity. Kejuaraan dalam olimpiade
menerapkan konsep supremacy karena yang menang hanya orang-perorang yang jumlahnya
kecil dan tidak terkait langsung dengan kapasitas bangsa dalam penguasaan ipteks. Namun,
keikutsertaan dalam Olimpiade justru mendapat perhatian yang jauh lebih besar ketimbang
memperkuat kapasitas bangsa dalam peningkatan mutu dan keunggulan. Ke depan,
pembangunan pendidikan nasional harus menerapkan konsep capacity, yang dimulai dari
penguatan Lembaga Pendidikan tenaga Kependidikan (LPTK) untuk penyiapan guru,
pengembangan profesi guru, serta melengkapi sarana belajar dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan.

Disamping penguatan mutu pendidikan, pemerintah perlu menanamkan nilai-nilai
karakter bangsa dalam pendidikan. Pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya berhasil
membentuk generasi muda yang unggul dan berkarakter. Melunturnya sebagian nilai-nilai
karakter bangsa pada generasi muda disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya melalui
faktor internal yang merupakan faktor-faktor yang disebabkan oleh manusia itu sendiri. Dalam
lingkup terkecil di masyarakat yaitu keluarga, dimana pola hidup yang semakin sibuk dan serba
modern mengakibatkan hilangnya fungsi-fungsi keluarga, minimnya komunikasi antara orang
tua dan anak mengakibatkan anak merasa kurang diperhatikan. Fenomena ini menyebabkan
sebagian anak lebih memilih untuk bergaul dengan lingkungan yang salah. Rasa diabaikan
pada diri anak akan menyebabkan labilnya emosi dan penalaran pada diri anak sehingga
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berdampak pada kenakalan, tawuran, penyalahgunaan narkoba, miras, perilaku seks bebas dan
sebagainya.

Faktor lain yang mengakibatkan lunturnya sebagian nilai karakter bangsa yaitu faktor
lingkungan masyarakat. Pola kehidupan di lingkungan masyarakat saat ini yang selalu mencari
alternatif termudah dan jalan pintas dalam menyelesaikan segala permasalahan mengakibatkan
lunturnya nilai-nilai kehidupan yang ada di dalamnya seperti: gotong royong, kerukunan
beragama dan bermasyarakat, hukum dan keadilan, demokrasi dan sebagainya.

Melalui seminar nasional ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran-pemikiran 
ilmiah dari para pemakalah dalam pengembangan pendidikan menuju bangsa yang maju, 
modern, dan  berkualitas dengan memegang teguh nilai-nilai karakter bangsa yang 
berlandaskan Pancasila. Pemikiran, gagasan dan hasil-hasil penelitian yang dipresentasikan 
dalam kegiatan Seminar Nasional Pendidikan ini diharapkan dapat memberikan pencerahan 
dalam rangka revitalisasi pendidikan karakter sehingga dapat mengembalikan dan menjaga 
marwah bangsa. Untuk semua pihak yang telah berkontribusi untuk terselenggaranya kegiatan 
seminar ini, kami ucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya.

Palembang, 27 April 2017
Badan Pembina Lembaga Pendidikan PGRI
Ketua,

Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillahi rabbil’alamin. Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga prosiding ini dapat
terselesaikan dengan baik. Prosiding ini berisi kumpulan makalah dari berbagai perguruan
tinggi di Indonesia yang telah dipresentasikan dan didiskusikan dalam Seminar Nasional
Pendidikan PGRI 2017

Seminar Nasional Pendidikan PGRI tahun 2017 disingkat SNP PGRI 2017
diselenggarakan oleh Badan Pembina Lembaga Pendidikan PGRI bekerjasama dengan
Universitas PGRI Palembang, Universitas Indraprasta PGRI, Uiversitas PGRI Madiun dan
IKIP PGRI Pontianak yang di selenggarakan di Palembang pada hari Kamis, 27 April 2017.
Seminar ini mengangkat tema “Pengembangan Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan
Marwah Bangsa”. Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan gagasan dan hasil
penelitian terkait Karakter Bangsa. Dengan demikian, seluruh pihak yang terlibat dalam dunia
pendidikan dapat terus termotivasi dan bersinergi untuk berperan aktif membangun pendidikan
Indonesia yang berkualitas melalui pendidikan karakter.

Dalam penyelesaian prosiding ini, kami menyadari bahwa dalam proses
penyelesaiaannya tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini
panitia menyampaikan ucapan terima kasih dan memberikan penghargaan setinggi-tingginya,
kepada :
1. Ketua Umum dan Sekretaris Jenderal Pengurus Besar (PB) PGRI berserta jajaran pengurus,

atas segala dukungan dan fasilitas untuk kegiatan ini;
2. Ketua Badan Pembina Lembaga Pendidikan PGRI, Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd. beserta

seluruh jajaran pengurus yang telah memberikan dukungan dan memfasilitasi dalam
kegiatan ini.

3. Rektor Universitas PGRI Palembang, Dr. Syarwani Ahmad, M.M.,  atas segala dukungan
dan fasilitas tempat dalam penyelengaraan kegiatan ini.

4. Rektor Universitas Indraprasta PGRI, Prof. Dr. Sumaryoto, atas segala dukungan dan
fasilitas dalam kegiatan ini.

5. Rektor Universitas PGRI Madiun, Dr. Parji, M.Pd., atas segala dukungan dan fasilitas
kegiatan ini.

6. Rektor IKIP PGRI Pontianak, Prof. Dr. Samion H. AR. M.Pd., atas segala dukungan dalam
kegiatan ini.

7. Bapak/Ibu panitia yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta pemikiran demi kesuksesan
acara ini.

8. Bapak/Ibu seluruh dosen, guru dan pejabat instansi penyumbang artikel hasil penelitian
dan pemikiran ilmiahnya dalam kegiatan seminar nasional ini.
Kami menyadari bahwa prosiding ini tentu saja tidak luput dari kekurangan, untuk itu

segala saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang akan
datang. Akhirnya kami berharap prosiding ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Palembang, 27 April 2017
Ketua Panitia

Dr. Supardi US
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 Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 

mahasiswa dalam  menyelesaikan Jurnal Penyesuaian pada Mata 

Kuliah Dasar-Dasar Akuntansi Keuangan I Program Studi  

Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas  PGRI Palembang Tahun 

Akademik 2014/2015. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam  menyelesaikan 

Jurnal Penyesuaian pada Mata Kuliah Dasar-Dasar Akuntansi 

Keuangan I Program Studi  Pendidikan Akuntansi FKIP 

Universitas  PGRI Palembang Tahun Akademik 2014/2015. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Sampel penelitian adalah seluruh jumlah populasi yaitu 

48 mahasiswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi dan tes. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

persentase nilai rata – rata yang didapat dari tes. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dilihat dari 

frekuensi benar salah jawaban siswa per butir soal, hasil tertinggi 

didapatkan oleh soal nomor 3,5 dan 8 mengenai beban yang masih 

harus dibayar dan penyusutan aset tetap dengan persentase 97,9 

dan untuk soal dengan nilai rata – rata terendah pada soal nomor 9 

mengenai beban dibayar dimuka dengan persentase 60,4. 

Sedangkan rata – rata nilai keseluruhan kemampuan mahasiswa 

dalam menyelesaikan jurnal penyesuaian sebesar 82 pada kategori 

baik. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor 

yang sangat berperan penting dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa.. Belajar juga 

dapat dikaitkan dengan kemampuan mahasiswa 

dan siswa yang dapat dibagi menjadi 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Dosen merupakan perancang sekaligus 

sebagai pelaksana proses pembelajaran, dengan 

mempertimbangkan tuntutan kurikulum, 

kebutuhan dunia kerja, kondisi mahasiswa dan 

yang paling utama adalah ketercapaian dalam 

pemahaman keilmuan oleh mahasiswa 

khususnya dalam ilmu pendidikan akuntansi 

sesuai dengan visi dan misi dari Program, Studi 

Pendidikan Akuntansi.  

Mata kuliah Akuntansi Keuangan  I 

merupakan salah satu mata kuliah Kejuruan 

(MKK) pada Program Studi Pendidian 

Akuntansi FKIP Universitas PGRI Palembang 

yang diberikan kepada mahasiswa semester II. 

Dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan I 

terdapat pokok materi tentang jurnal 

penyesuaian. Menurut Rudianto (2012:92) 

“Jurnal penyesuaian adalah aktivitas untuk 

mengoreksi akun/perkiraan sehingga laporan 

yang dibuat berdasarkan akun tersebut dapat 

menunjukkan pendapatan, aset, dan kewajiban 

yang lebih sesuai.” 

Berdasarkan informasi awal yang 

didapatkan oleh peneliti dari mahasiswa, 

menyatakan bahwa materi yang sulit dipahami 

oleh mahasiswa adalah materi tentang ayat 

jurnal penyesuaian. Oleh karena itu peneliti 

menganggap perlu  untuk meneliti kemampuan 

mahasiswa dalam memahamimateri tentang 

ayat jurnal penyesuaian sekaligus Peneliti 

sebagai dosen yang mengajar mata kuliah 
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tersebut. Sehingga mahasiswa diharapkan dapat 

memahami dalam mengembangkan 

kemampuan berfikir untuk menyelesaikan ayat 

jurnal penyesuaian. Untuk mengetahui 

pemahaman mahasiswa dalam perkuliahan dan 

berhasilnya dosen dalam mentransfer ilmu 

pengetahuannya maka dibutuhkan suatu 

kegiatan evaluasi karena evaluasi merupakan 

acuan dari tujuan akhir dari menganalisa 

pembelajaran. Maka berdasarkan latar belakang 

diatas guna untuk mengetahui keberhasilan 

proses pembelajaran tersebut apakah sudah 

berjalan sebagaimana yang diharapkan atau 

belum, dibutuhkan sebuah kegiatan evaluasi. 

Menurut Sugiyono (2013 : 17) 

“Masalah merupakan penyimpangan antara 

yang di harapkan dengan yang terjadi”. 

Berdasarkan latar definisi tersebut, maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana kemampuan mahasiswa 

dalam  menyelesaikan Jurnal Penyesuaian pada 

Mata Kuliah Dasar-Dasar Akuntansi Keuangan 

I Program Studi  Pendidikan Akuntansi FKIP 

Universitas  PGRI Palembang Tahun Akademik 

2014/2015?’ Dalam setiap penelitian yang 

dilakukan pasti memiliki tujuan yang hendak 

dicapai. Menurut Arikunto (2013 : 58) “Tujuan 

penelitian adalah rumusan kalimat yang 

menunjukkan adanya suatu hal yang diperoleh 

setelah penelitian selesai”. Berdasarkan definisi 

tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan mahasiswa 

dalam  menyelesaikan Jurnal Penyesuaian pada 

Mata Kuliah Dasar-Dasar Akuntansi Keuangan 

I Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP 

Universitas PGRI Palembang Tahun Akademik 

2014/2015.  

Adapun kontribusi yang diharapkan 

peneliti pada penelitian ini yaitu ; Bagi tenaga 

pendidik atau dosen, diharapkan dari hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan atau 

sumber informasi dalam meningkatkan 

kemampuan  mahasiswa dalam mata kuliah 

akuntansi keuangan I. Bagi mahasiswa, dapat 

menjadikan motivasi untuk belajar lebih giat 

lagi dalam memahami Akuntansi keuangan I 

dalam materi ayat jurnal penyesuaian. Dan bagi 

Program Studi, penelitian ini diharapkan 

menjadi salah satu masukan untuk perbaikan 

atau peningkatan mutu pendidikan dan 

pembelajaran yang akan datang. Sedangkan 

Bagi kalangan akademis, dapat menjadi salah 

satu bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penlitian adalah cara metode yang 

digunakan” (Sugiyono,2010;25) . Metode yang 

digunakan dalamm penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif. Menurut Sugiono 

(2010;32) “Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri baik satu variabel atau 

lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lain.” Metode deskriptif merupakan 

penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian secara holistik (utuh) dengan cara 

mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus. Dalam 

upaya mencapai tujuan penelitian ini, maka 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

yang bermaksud untuk mengungkapkan 

masalah atau fenomena kemampuan mahasiswa 

dalam  menyelesaikan Jurnal Penyesuaian pada 

Mata Kuliah Dasar-Dasar Akuntansi Keuangan 

I Program Studi  Pendidikan Akuntansi FKIP 

Universitas  PGRI Palembang Tahun Akademik 

2014/2015 

2.1. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini sumber dan teknik 

pengumpulan data yaitu : 

1. Metode Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal – hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sebagainya” (Sugiyono, 2013 : 

274). Dokumentasi ini hanya digunakan 

untuk memperoleh tentang jumlah 

mahasiswa dan data – data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. 

2. Metode Tes 

Menurut Arikunto (2013 : 193) “Tes adalah 

serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok”. Tes digunakan 

untuk mengetahui tingkat kemampuan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal materi 

tentang jurnal penyesuaian pada perusahaan 

jasa. Dalam penelitian ini terdapat kisi–kisi 

soal, adapun kis –kisi soal dalam materi ini 

adalah sebagai berikut : 
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TABEL 1 

KISI – KISI INSTRUMENT TES 

Stan

dar 

Kom

pete

nsi 

Kompete

nsi 

Dasar 

Indikator / 

deskriptor 

No. 

Soa

l 

Bentu

k 

Instru

men 

Jur

nal 

pen 

yes

uai

an 

Pencatata

n 

transaksi 

ke dalam 

jurnal 

penyesuai

an 

Indikator : 

Mahasiswa 

dapat 

menganalis

a, 

merumuska

n, dan 

mencatat 

transaksi ke 

dalam 

jurnal 

penyesuaia

n  

Deskriptor 

: 

• Mengenai 

akun 

beban 

dibayar 

dimuka. 

• Mengenai 

akun 

pendapat

an 

diterima 

di muka. 

• Mengenai 

akun 

piutang 

pendapat

an. 

• Mengenai 

akun 

beban 

yang 

masih 

harus 

dibayar. 

• Mengenai 

akun 

penyusut

an aset 

tetap. 

• Mengenai 

akun 

pemakaia

n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2, 9 

 

 

 

4, 7 

 

 

 

 

10 

 

 

 

3 

 

 

 

 

8, 5 

 

 

 

1 

 

 

 

 

6 

Tes 

essay 

Berup

a 

neraca 

saldo 

dan 

data 

penyes

uaian 

perlengka

pan. 

• Mengenai 

penghapu

san 

piutang. 

 

2.2.  Populasi Dan Sampel Penelitian 
         “Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya” 

(Sugiyono,2010:61). 

Pada penelitian ini populasi yang diambil 

adalah seluruh mahasiswa semester II Program 

Studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas 

PGRI Palembang Tahun Akademik 2014/2015. 

 

TABEL 2 

POPULASI PENELITIAN  

No. Smstr Lk Pr Jumlah 

1 II a 3 24 27 

   2 II b 6 15 21 

Jumlah   48 

(sumber : Dosen M.K Akuntansi Keuangan I 

Smt genap 2014/2015) 

 “Sampling jenuh adalah tehnik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel”(Sugiyono, 2013 : 

122). Berdasarkan definisi tersebut, maka 

peneliti akan mengambil semua anggota 

populasi yang berjumlah 48 mahasiswa untuk 

diteliti. 

3.2.  Teknik Analisis Data 

Menurut Arikunto (2013 : 278) “Teknik 

analisis data merupakan cara yang digunakan 

untuk mengelola data yang terkumpul dan 

diklasifikasikan sesuai dengan tujuan 

penelitian”. Dalam melakukan analisis data, 

peneliti menggunakan langkah – langkah 

sebagai berikut : 

1. Menilai hasil tes dengan menggunakan 

skor – skor jawaban yang diperoleh 

siswa kemudian menjadi nilai. Untuk 

menghitung nilai tersebut digunakan 

rumus sebagai berikut : 

   𝑁𝐴 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

2. Menginterprestasikan nilai mahasiswa 

ke dalam kategori penilaian seperti 

tabel berikut : 
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TABEL 3 

KRITERIA PENILAIAN 

Angka Bobot Hurup Predikat 

85-100 4 A Sangat 

Baik 

70-84 3 B Baik 

56-69 2 C Cukup 

41-55 1 D Kurang 

00-40 0 E Gagal 
 

  

(sumber : Pedoman Penilaian FKIP 

Univ. PGRI Palembang) 

3. Menghitung rata – rata kemampuan 

mahasiswa. Untuk menghitung rata – 

rata mahasiswa digunakan rumus 

sebagai berikut :  

 

  𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 

 

4. Perbandingan frekuensi mahasiswa 

pada tiap deskriptor dengan 

menggunakan rumus : 

 

𝑃𝑖

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑑𝑒𝑠𝑘𝑟𝑖𝑝𝑡𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

3.1.  Hasil Penelitian 

3.1.1. Deskripsi hasil penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

mahasiswa semestes II Tahun Angkatan 2014 

Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP 

Univ PGRI Palembang. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti ke kelas populasinya 

berjumlah 48 mahasiswa Penelitian ini 

dilakukan selama 3 minggu dengan empat kali 

pertemuan, peneliti mengikuti sesuai jadwal 

mata kuliah yang ada.  

Pertemuan pertama dilakukan pada hari 

Selasa pada tanggal 12 Mei 2015 di semester 

IIA dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3 x 

90 menit), proses belajar mengajar dimulai dari 

pukul 13.00 sampai dengan 15.30. Sebelum 

mengajar peneliti terlebih dahulu  

menyampaikan maksud dan tujuan 

pembelajaran dan tujuan penelitian dengan 

materi Ayat Jurnal Penyesuaian tersebut, 

setelah itu peneliti mengabsen mahasiswa kelas 

Semester IIA Setelah mengabsen selanjutnya 

peneliti menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada hari itu yaitu tentang jurnal 

penyesuaian. 

Pertemuan kedua dilakukan pada hari 

Jum’at pada tanggal 15 Mei 2015, dikelas 

Semester IIB dengan alokasi waktu 3 jam 

pelajaran (3 x 90 menit), proses belajar 

mengajar dimulai dari pukul 13.00 sampai 

dengan 15.30. Sebelum mengajar peneliti  

menyampaikan maksud dan tujuan 

pembelajaran dan tujuan untuk meneliti tentang 

materi Ayat Jurnal Penyesuaian tersebut, 

setelah itu peneliti mengabsen mahasiswa 

semester IIB Setelah mengabsen selanjutnya 

peneliti menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada hari itu yaitu tentang jurnal 

penyesuaian. 

 Pertemuan ketiga dilakukan pada hari 

Selasa  pada tanggal 20 Mei 2015, dikelas 

Semester IIA dengan alokasi waktu 3 jam 

pelajaran (3 x 90 menit), dengan melanjutkan 

materi tentang jurnal penyesuaian sampai 

selesai dibahas. Dan pertemuan keempat pada 

hari jum’at pada tanggal 23 Mei 2015 mengajar 

pada kelas semester IIB dengan melanjutkan 

materi yang belum selesai  Jurnal Penyesuaian 

sampai tuntas dibahas.  

 

 

Pada Pertemuan keempat dilakukan 

pada hari Selasa  pada tanggal 27 Mei 2015, di 

kelas semester IIA meneliti memberikan tes 

essai dengan soal terlampir. Dan pada hari 

Jumat tanggal 30 Mei 2015 peneliti juga 

memberikan tes essai pada kelas semeter IIB 

dengan soal tes yang sama dengan kelas 

sebelumnya. Tes dilakukan dengan tujuan 

untuk mendapatkan data tentang hasil belajar 

mahasiswa dan menganalisa kemampuan 

mahasiswa dalam menyelesaikan Ayat Jurnal 

Penyesuaian. Setelah semua data hasil tes 

didapat maka kegiatan perkuliahan dengan 

materi ayat jurnal penyesuaian selesai dan 

dilanjutkan dengan materi selanjutnya. 

 

3.1.2.  Analisis Hasil Penelitian 

3.1.2.1. Analisis Hasil Tes 

Analisis tiap butir soal digunakan untuk 

melihat tingkat kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal jurnal penyesuaian. Melalui 

tabel berikut ini dapat dilihat secara jelas 

persentase tingkat kemampuan mahasiswa 

dalam menyelesaikan jurnal penyesuaian per 

butir. 

TABEL 4 

DISTRIBUSI FREKUENSI PERSENTASE 

BENAR SALAH JAWABAN 
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MAHASISWA PER BUTIR SOAL 

TENTANG JURNAL PENYESUAIAN 

 

Nom

or 

Soal 

Soal Tes 

Benar Salah 

F % F % 

1 

mengenai  

pemakaian 

perlengkapan 

45 
93,

8 
3 6,3 

2 
mengenai beban 

dibayar dimuka 
41 

85,

4 
7 

14,

6 

3 

mengenai beban 

yang masih 

harus dibayar 

47 
97,

9 
1 2,1 

4 

mengenai 

pendapatan 

diterima dimuka 

31 
64,

6 
17 

35,

4 

5 

mengenai 

penyusutan aset 

tetap 

47 
97,

9 
1 2,1 

6 

mengenai 

penghapusan 

piutang 

45 
93,

8 
3 6,3 

7 

mengenai 

pendapatan 

diterima dimuka 

45 
93,

8 
3 6,3 

8 

mengenai 

penyusutan aset 

tetap 

47 
97,

9 
1 2,1 

9 
mengenai beban 

dibayar dimuka 
29 

60,

4 
19 

39,

6 

10 

mengenai 

pendapatan yang 

masih harus 

diterima 

46 
95,

8 
2 4,2 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

banyaknya mahasiswa yang menjawab setiap 

butir soal tes jurnal penyesuaian adalah sebagai 

berikut : 

a. Butir soal nomor 1 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun pemakaian 

perlengkapan sebanyak 45 

mahasiswa atau 93,8 yang 

menjawab soal dengan 

benar dan 3 mahasiswa 

atau 6,3 yang menjawab 

salah. Maka jumlah 

mahasiswa yang menjawab 

soal dengan benar lebih 

banyak dari pada yang 

menjawab salah,dengan 

rata – rata nilai pada soal 

ini  94  pada kategori baik. 

b. Butir soal nomor 2 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun beban dibayar 

dimuka sebanyak 41 

mahasiswa atau 85,4 yang 

menjawab soal dengan 

benar dan 7 mahasiswa 

atau 14,6 yang menjawab 

salah. Maka jumlah 

mahasiswa yang menjawab 

soal dengan benar lebih 

banyak dari pada yang 

menjawab salah, dengan 

rata – rata nilai pada soal 

ini 85 pada kategori baik. 

c. Butir soal nomor 3 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun beban yang masih 

harus dibayar sebanyak 47 

mahasiswa atau 97,9 yang 

menjawab soal dengan 

benar dan 1 mahasiswa 

atau 2,1 yang menjawab 

salah. Maka jumlah 

mahasiswa yang menjawab 

soal dengan benar lebih 

banyak dari pada yang 

menjawab salah, dengan 

rata – rata nilai pada soal 

ini 98 pada kategori baik. 

d. Butir soal nomor 4 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun pendapatan diterima 

dimuka sebanyak 31 

mahasiswa atau 64,6 yang 

menjawab soal dengan 

benar dan 17 mahasiswa 

atau 35,4 yang menjawab 

salah. Maka jumlah 

mahasiswa yang menjawab 

soal dengan benar lebih 

banyak dari pada yang 

menjawab salah, dengan 

rata – rata nilai pada soal 

ini 655 pada kategori baik. 

e. Butir soal nomor 5 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun penyusutan aset tetap 

sebanyak 47 mahasiswa 

atau 97,9 yang menjawab 

soal dengan benar dan 1 

mahasiswa atau 2,1 yang 

menjawab salah. Maka 

jumlah mahasiswa yang 

menjawab soal dengan 
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benar lebih banyak dari 

pada yang menjawab salah, 

dengan rata – rata nilai 

pada soal ini 98 pada 

kategori baik. 

f. Butir soal nomor 6 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun pengahpusan piutang 

sebanyak 45 mahasiswa 

atau 93,8 yang menjawab 

soal dengan benar dan 3 

mahasiswa atau 6,3 yang 

menjawab salah. Maka 

jumlah mahasiswa yang 

menjawab soal dengan 

benar lebih banyak dari 

pada yang menjawab salah, 

dengan rata – rata nilai 

pada soal ini 94 pada 

kategori baik sekali. 

g. Butir soal nomor 7 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun pendapatan diterima 

dimuka sebanyak 45 

mahasiswa atau 93,8 yang 

menjawab soal dengan 

benar dan 3 mahasiswa 

atau 6,3 yang menjawab 

salah. Maka jumlah 

mahasiswa yang menjawab 

soal dengan benar lebih 

banyak dari pada yang 

menjawab salah, dengan 

rata–rata nilai pada soal ini 

94 pada kategori baik. 

h. Butir soal nomor 8 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun penyusutan aset tetap 

sebanyak 47 mahasiswa 

atau 97,9 yang menjawab 

soal dengan benar dan 1 

siswa atau 2,1 yang 

menjawab salah. Maka 

jumlah mahasiswa yang 

menjawab soal dengan 

benar lebih banyak dari 

pada yang menjawab salah, 

dengan rata – rata nilai 

pada soal ini 98 pada 

kategori baik. 

i. Butir soal nomor 9 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun beban dibayar 

dimuka sebanyak 29 

mahasiswa atau 60,4 yang 

menjawab soal dengan 

benar dan 19 mahasiswa 

atau 39,6 yang menjawab 

salah dengan rata–rata nilai 

pada soal ini 60 pada 

kategori baik  

j. Butir soal nomor 10 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun piutang pendapatan  

sebanyak 46 mahasiswa 

atau 95,8 yang menjawab 

soal dengan benar dan 2 

mahasiswa atau 4,2 yang 

menjawab salah. Maka 

jumlah mahasiswa yang 

menjawab soal dengan 

benar lebih banyak dari 

pada yang menjawab salah, 

dengan rata–rata nilai pada 

soal ini 96 pada kategori 

baik. 

 

Berdasarkan dari hasil analisis butir 

soal bahwa terdapat tujuh soal yang rata–rata 

nilai mahasiswanya dengan kategori amat baik 

yaitu pada soal nomor 1,3,5,6,7,8,dan 10 

tentang pemakaian perlengkapan, beban yang 

masih harus dibayar, penyusutan aset tetap, 

penghapusan piutang, penyusutan aset tetap, 

pendapatan diterima dimuka, pendapatan yang 

masih harus diterima dan terdapat satu yang 

rata–rata nilai mahasiswanya dengan kategori 

baik yaitu nomor 2 tentang beban dibayar 

dimuka, serta terdapat dua yang rata–rata nilai 

mahasiswanya dengan kategori cukup yaitu 

pada soal nomor 4 dan 9 yaitu mengenai akun 

pendapatan diterima dimuka, beban dibayar 

dimuka. 

Soal yang paling banyak dijawab 

dengan benar oleh mahasiswa adalah pada butir 

soal nomor 3, 5 dan 8 dengan rata–rata nilai 

97,9 masuk kedalam kategori amat baik, 

sedangkan pada butir soal nomor 9 hanya 29 

mahasiswa yang menjawab benar dengar rata–

rata nilai siswa 60,4 pada kategori cukup. 

 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, 

teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif 

yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan 

atau suatu fenomena dalam hal menggambarkan 

kemampuan hasil belajar mahasiswa pada 

semester I  dalam memahami materi jurnal 

penyesuaian mata kuliah Dasar-Dasar 
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Akuntansi Keuangan I Tahun Akademik 

2014/2015 Program Studi Pendidikan 

Akuntansi. 

Tes merupakan alat yang digunakan 

untuk memperoleh hasil belajar mahasiswa 

setelah menyelesaikan kegiatan belajar 

mengajar untuk mengetahui kemampuan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal–soal 

jurnal penyesuaian pada mata kuliah Dasar-

dasar Akuntansi Keuangan I. Jumlah butir tes 

yang dibahas sebanyak 10 butir soal yaitu : 

a. Butir soal nomor 1 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun pemakaian 

perlengkapan sebanyak 45 

siswa atau 93,8 yang 

menjawab soal dengan 

benar dan 3 mahasiswa 

atau 6,3 yang menjawab 

salah. Maka jumlah 

mahasiswa yang menjawab 

soal dengan benar lebih 

banyak dari pada yang 

menjawab salah,dengan 

rata–rata nilai pada soal ini  

94  pada kategori baik. 

b. Butir soal nomor 2 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun beban dibayar 

dimuka sebanyak 41 siswa 

atau 85,4 yang menjawab 

soal dengan benar dan 7 

mahasiswa atau 14,6 yang 

menjawab salah. Maka 

jumlah mahasiswa yang 

menjawab soal dengan 

benar lebih banyak dari 

pada yang menjawab salah, 

dengan rata – rata nilai 

pada soal ini 85 pada 

kategori baik. 

c. Butir soal nomor 3 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun beban yang masih 

harus dibayar sebanyak 47 

mahasiswa atau 97,9 yang 

menjawab soal dengan 

benar dan 1 mahasiswa 

atau 2,1 yang menjawab 

salah. Maka jumlah 

mahasiswa yang menjawab 

soal dengan benar lebih 

banyak dari pada yang 

menjawab salah, dengan 

rata–rata nilai pada soal ini 

98 pada kategori baik. 

d. Butir soal nomor 4 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun pendapatan diterima 

dimuka sebanyak 31 

mahasiswa atau 64,6 yang 

menjawab soal dengan 

benar dan 17 mahasiswa 

atau 35,4 yang menjawab 

salah. Maka jumlah 

mahasiswa yang menjawab 

soal dengan benar lebih 

banyak dari pada yang 

menjawab salah, dengan 

rata–rata nilai pada soal ini 

655 pada kategori baik. 

e. Butir soal nomor 5 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun penyusutan aset tetap 

sebanyak 47 mahasiswa 

atau 97,9 yang menjawab 

soal dengan benar dan 1 

mahasiswa atau 2,1 yang 

menjawab salah. Maka 

jumlah mahasiswa yang 

menjawab soal dengan 

benar lebih banyak dari 

pada yang menjawab salah, 

dengan rata–rata nilai pada 

soal ini 98 pada kategori 

baik. 

f. Butir soal nomor 6 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun pengahpusan piutang 

sebanyak 45 mahasiswa 

atau 93,8 yang menjawab 

soal dengan benar dan 3 

mahasiswa atau 6,3 yang 

menjawab salah. Maka 

jumlah mahasiswa yang 

menjawab soal dengan 

benar lebih banyak dari 

pada yang menjawab salah, 

dengan rata–rata nilai pada 

soal ini 94 pada kategori 

baik sekali. 

g. Butir soal nomor 7 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun pendapatan diterima 

dimuka sebanyak 45 

mahasiswa atau 93,8 yang 

menjawab soal dengan 

benar dan 3 siswa atau 6,3 

yang menjawab salah. 
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Maka jumlah mahasiswa 

yang menjawab soal 

dengan benar lebih banyak 

dari pada yang menjawab 

salah, dengan rata–rata 

nilai pada soal ini 94 pada 

kategori baik. 

h. Butir soal nomor 8 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun penyusutan aset tetap 

sebanyak 47 mahasiswa 

atau 97,9 yang menjawab 

soal dengan benar dan 1 

mahasiswa atau 2,1 yang 

menjawab salah. Maka 

jumlah mahasiswa yang 

menjawab soal dengan 

benar lebih banyak dari 

pada yang menjawab salah, 

dengan rata – rata nilai 

pada soal ini 98 pada 

kategori baik. 

i. Butir soal nomor 9 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun beban dibayar 

dimuka sebanyak 29 

mahasiswa atau 60,4 yang 

menjawab soal dengan 

benar dan 19 mahasiswa 

atau 39,6 yang menjawab 

salah dengan rata – rata 

nilai pada soal ini 60 pada 

kategori baik  

j. Butir soal nomor 10 jurnal 

penyesuaian mengenai 

akun piutang pendapatan  

sebanyak 46 mahasiswa 

atau 95,8 yang menjawab 

soal dengan benar dan 2 

mahasiswa atau 4,2 yang 

menjawab salah. Maka 

jumlah mahasiswa yang 

menjawab soal dengan 

benar lebih banyak dari 

pada yang menjawab salah, 

dengan rata – rata nilai 

pada soal ini 96 pada 

kategori baik. 

Dari sepuluh butir soal yang paling 

banyak dijawab “benar” oleh mahasiswa adalah 

pada butir soal nomor 3, 5 dan 8 dengan rata – 

rata nilai 97,9 masuk kedalam kategori amat 

baik, sedangkan pada butir soal nomor 9 hanya 

29 mahasiswa yang menjawab benar dengan 

rata – rata nilai mahasiswa 60,4 pada kategori 

cukup. 

Dilihat dari frekuensi keseluruhan 

jumlah mahasiswa dalam menyelesaikan soal – 

soal materi jurnal penyesuaian pada mata 

pelajaran akuntansi dengan interval nilai 86 – 

100 sebanyak 19 mahasiswa dengan persentase 

39,58, itu berarti masuk kedalam kategori baik 

sekali, yang memperoleh interval nilai 71 – 85 

sebanyak 18 mahasiswa dengan persentase 

37,5, itu berarti masuk kedalam kategori baik, 

sedangkan yang memperoleh interval 56 – 70 

sebanyak 10 mahasiswa dengan persentase 

20,83 masuk dalam kategori cukup dan yang 

memperoleh interval 41 – 55 sebanyak 1 

mahasiswa yang masuk kedalam kategori 

kurang dengan persentase 2,08. Jadi analisis 

kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan 

jurnal penyesuaian pada mata pelajaran 

akuntansi di Program Studi 

PendidikanAkuntansi Tahun Akademik 

2014/2015 yang paling banyak menjawab 

dengan interval nilai 86 – 100 sebanyak 19 

mahasiswa dengan jumlah persentase 39,58 

masuk pada kategori baik sekali. 

Sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan kategori hasil belajar dengan 

rata–rata nilai keseluruhan mahasiswa yang 

didapat setelah diadakan tes adalah 82 (BAIK). 

Dalam penelitian ini, mahasiswa kelas X Ak 1 

dan X Ak 2 dapat dikatakan baik dalam 

menyelesaikan soal–soal materi jurnal 

penyesuaian pada mata kuliah  akuntansi, 

dikarenakan siswa dapat memperhatikan 

penjelesan dari dosen mata kuliah dan 

melakukan serangkaian latihan–latihan soal 

hitungan akuntansi yang diberikan oleh dosen 

mata kuliah. 

 

Simpulan Dan Saran 

Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Butir soal tertinggi yang dijawab dengan 

benar oleh mahasiswa adalah butir soal 

nomor 3,5,8 yaitu jurnal penyesuaian 

mengenai beban yang masih harus dibayar 

dan penyusutan aset tetap sebanyak 47 

mahasiswa dengan rata–rata 97,9% dengan 

kategori sangat baik. Sedangkan butir soal 

terendah yang menjawab soal dengan 

benar adalah pada butir soal nomor 9 yaitu 

jurnal penyesuaian mengenai beban 



Seminar Nasional Pendidikan PGRI 2017 
 

 

 
98 

dibayar dimuka sebanyak 29 mahasiswa 

dengan rata–rata  60,4% 

b. Rata–rata keseluruhan mahasiswa dalam 

menyelesaikan jurnal penyesuaian dapat 

dilihat pada kategori baik dengan jumlah 

persentase 37,5%, kemudian pada kategori 

baik sekali dengan jumlah persetase 

39,58%. Sedangkan pada kategori cukup 

dengan jumlah persentase 20,83% dan 

pada kategori kurang dengan jumlah 

persentase sebesar 2,08%.  

c. Rata–rata kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan jurnal penyesuaian 

perusahaan jasa adalah 82 dengan kategori 

baik. 

 

Saran 

a. Bagi dosen mata kuliah, agar kemampuan 

mahasiswa lebih baik lagi hendaknya 

dosen mampu memberikan motivasi dan 

memfariasikan metode pembelajaran agar 

mahasiswa tidak mengalami kejenuhan 

dalam belajar akuntansi, mengingat 

banyaknya jam mata kuliah  akuntansi 

yang diterima oleh mahasiswa setiap 

harinya. 

b. Bagi mahasiswa, hendaknya harus lebih 

giat dan teliti lagi dalam menganalisa dan 

mengerjakan soal akuntansi serta 

memperhatikan setiap penjelasan dari 

dosen dengan baik. Apabila penjelasan 

dari dosen tersebut kurang dimengerti atau 

dipahami hendaknya mahasiswa bertanya 

pada saat proses perkuliahan berlangsung 

dan sebaiknya materi akuntansi yang telah 

dijelaskan oleh dosen dipelajari lagi pada 

saat di luar kampus sehingga mahasiswa 

bisa memahami materi pada mata kuliah 

tersebut. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai pedoman dan 

gambaran untuk melakukan penelitian 

selanjutnya agar lebih baik lagi dan 

sekiranya dapat memperluas ruang lingkup 

penelitian. 
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